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PRAKATA

Kunjungan Menteri Pertanian RI, Syahrul Yasin Limpo ke Demfarm
Program Serasi di lahan rawa pasang surut Desa Jejangkit Muara, Kabupaten
barito Kuala, Kalimantan Selatan pada Tanggal 6 November 2019 yang lalu,
memberi semangat dan gairah baru, khususnya bagi insan pertanian untuk
membangkitkan kembali rawa sebagai sumber pertumbuhan produksi
pangan ke depan. Pemerintah Indonesia mentargetkan menjadi Lumbung
Pangan Dunia (LPD) pada tahun 2045. Target tersebut memerlukan adanya
strategi dan langkah-langkah konkrit, salah satunya adalah mengoptimalkan
pemanfaatan lahan rawa pasang surut dan lebak.

Berbagai program peningkatan produksi dan produktivitas padi sudah
dilakukan oleh pemerintah sejak mulai diinsisiasinya Gerakan Bimbingan
Massal (Bimas) pada tahun 1968 khususnya pada lahan-lahan sawah
irigasi yang dikenal dengan Panca Usaha, lima usaha dalam intensifikasi
pertanian, khususnya padi. Berlanjut dengan berbagai upaya dengan
berbagai nama sebagaimana dikenal Program INMAS, INSUS, SUTPA,
GEMAPALAGUNG, dan terakhir UPSUS PAJALE yang mempunyai tujuan
sama, yaitu peningkatan produksi pangan secara nasional agar tercapainya
Swasembada, Ketahanan, Kemandirian, atau Kedaulatan Pangan.

Buku OPTIMASI LAHAN RAWA: Akselarasi Menuju Lumbung Pangan
Dunia 2045, mengemukakan tentang berbagai informasi dan teknologi



pengelolaan lahan dan budidaya pertanian di lahan rawa, termasuk aspek
sosial ekonomi dan kelembagaannya, disusun dalam enam bab utama.
Bab I sebagai pendahuluan mengemukakan sekilas tentang program
#Serasi sebagai jalan menuju Lumbung Pangan Dunia pada tahun 2045.
Bab II tentang Infrastruktur dan Tata Kelola Air mengemukakan aspek
tentang perbaikan dan peningkatan infrastruktur dan tata kelola air untuk
pertanian di lahan rawa. Bab III tentang Teknologi Produksi Tanaman
mengemukakan tentang peluang dan potensi dari tanaman pangan dan
upaya peningkatan produksi secara komprehensif meliputi komoditas
(padi, sagu), kinerja penggunaan sarana produksi (pupuk hayati), dan
potensi wilayah perbatasan sebagai kawasan strategis ekspor. Bab IV
tentang Teknologi Pengelolaan Lingkungan mengemukakan tentang aspek
pemanfaatan bahan organik, perbaikan kualiatas air, potensi lumpur, aspek
perubahan iklim dan dampak terhadap degradasi lahan dan emisi gas
rumah kaca. Bab V tentang Partisipasi dan Kelembagan Petan. Terakhir
Bab VI Penutup mengemukakan tentang pemikiran pentingnya katalisasi
dalam kata lain perspektif dalam percepatan peningkatan produksi hingga
terwujudnya LPD tahun 2045.

Dengan tersusunnya buku ini, kami penyunting menghaturkan
terimakasih kepada para penulis yang telah menyumbangkan waktu,
tenaga dan pikirannya hingga tersusunnya buku ini. Kami menyadari
bahwa apa yang kami sajikan atau himpun dalam buku ini masih belum
sempurna . Oleh karena itu, saran dan masukann untuk penyempurnaan
isi buku ini sangat diharapkan dan diterima dengan senang hati sehingga
pada edisi revisi nantinya dapat lebih sempurna. Harapan kami semoga
buku ini dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) serta berguna dalam memajukan pengembangan lahan rawa untuk
pembangunan pertanian di masa datang.

Banjarbaru, Maret 2020

Tim Penulis
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